ABSTRAK

EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI PARTAI POLITIK (SIPOL)
DALAM VERIFIKASI ADMINISTRASI PARTAI POLITIK
(Studi Pada Tahapan Pemilihan Umum Tahun 2024 di Komisi Pemilihan
Umum Kota Bandar Lampung)

Oleh

AMALISYA AULIA PUTRI

Ada berbagai permasalahan Sipol dalam verifikasi administrasi partai politik yaitu
data ganda identik dan eksternal, gangguan server dan tingkat keamanan Sistem
Informasi Partai Politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
efektivitas Sipol dalam verifikasi administrasi pada tahapan pemilu 2024.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan menggunakan teori pengukuran keberhasilan sistem
informasi yang dikemukakan oleh William H. DeLone dan Ephraim R. McLean
(2016). Simpulan penelitian ini adalah Sistem Informasi Partai Politik yaitu
mencakup kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan,
kepuasan pengguna, dan manfaat bersih sudah berjalan dengan efektif dan
verifikasi administrasi partai politik selesai sebagaimana mestinya yang
berlandaskan PKPU nomor 4 tahun 2022, namun untuk kedepannya lebih
memperhatikan kecepatan akses dan keamanan lebih kuat lagi agar tetap terjaga
kerahasiaannya. Saran untuk penelitian ini perlunya pendokumentasian terhadap
segala gangguan (error), perlu adanya pemeriksaan rutin terhadap penggunaan,
dan peningkatan untuk keamanan sistem informasi guna mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan yaitu diretas dan data disalahgunakan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab, serta transparansi dalam proses verifikasi administrasi partai
politik sampai dengan hasil akhir penetapan partai politik.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF POLITICAL PARTY INFORMATION SYSTEMS
(SIPOL) IN VERIFICATION OF POLITICAL PARTY
ADMINISTRATION
(Study on the Stages of the 2024 General Election at the General Election
Commission of Bandar Lampung City)

By

AMALISYA AULIA PUTRI

There are various Sipol problems in verifying the administration of political
parties, namely identical and external duplicate data, server interference and the
level of security of the Political Party Information System. This study aims to find
out how the effectiveness of Sipol in administrative verification at the 2024
election stage. This research uses a qualitative descriptive method. Data collection
techniques used in this study are observation, interviews, and documentation. By
using the theory of measuring the success of information systems put forward by
William H. DeLone and Ephraim R. McLean (2016). The conclusion of this study
is that the Political Party Information System includes system quality, information
quality, service quality, usage, user satisfaction, and net benefits that have been
running effectively and verification of political party administration has been
completed as it should be based on PKPU number 4 of 2022, but for the future
pay more attention to the speed of access and even stronger security so that
confidentiality is maintained. Suggestions for this research are the need for
documentation of all disturbances (errors), the need for regular checks on usage,
and improvements to information system security to prevent unwanted things,
namely being hacked and data being misused by irresponsible parties, as well as
transparency in the process verification of political party administration up to the
final result of the determination of political parties.
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